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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman tata tertib siswa
sebagai nilai budaya sekolah di SMA Negeri Matakali Kabupaten Polewali
Mandar.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan penjelasan
deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data diperoleh dengan penelitian lapangan
dengan metode observasi, pembagian angket dan dokumentasi, dengan melibatkan
seluruh siswa dan siswa yang tercatat dalam daftar peserta didik di SMA Negeri
Matakali Kabupaten Polewali Mandar yang terbagi dalam tiga jenjang kelas dan
dua pembagian jurusan yaitu kelas sepuluh, sebelas dan dua belas dengan jurusan
IPA dan IPS. Adapun dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Terdapan
hubungan yang kuat dan signifikan antara tingkat pemahaman tata tertib sebagai
nilai budaya siswa dengan perilaku siswa yang ada di SMA Negeri Matakali
kabupaten Polewali Mandar .Tingkat pemahaman siswa terhadap tata tertib yang
menjadi aturan sekolah di SMA Negeri Matakali di kategorikan kedalam indicator
Paham, Siswa dapat menterjemahkana tata tertib,Menafsirkan dan
mengekstrapolasi Tata Tertib yang berlaku di SMA Negeri Matakali.Perilaku siswa
yang ada di SMA Matakali dikategorikan dalam tingkatan baik , Perilaku ini di
tujukkan dalam bentuk kesadaran diri, ketaatan,Menjadikan Tata tertib sebagai alat
pendiudikan secara formal yang di terapkan dalam lingkungan sekolah dan
mematuhi segala bentuyk hukuman yang diberikan ketika siswa tersebut melanggar
peraturan tersebut.

Kata Kunci: Tata Terib Sekolah , Nilai Budaya dan Perilaku Siswa
A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat esensial dalam proses pemanusiaan dalam
masyarakat yang berbudaya. Pendidikan adalah sebuah proses dengan menggunakan berbagai
metode pembelajaran sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah
laku yang sesuai dengan kebutuhan untuk dijadikan dasar perubahan tingkah lakunya.Fungsi dan
tujuan pendidikan nasional telah dirumuskan melalui UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang berbunyi:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya dan bertakwa kepada Tuhan
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia , sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
(https://peraturan.bpk.go.id, 2020)

Agar fungsi dan tujuan pendidikan tercapai dan berjalan dengan baik, sekolah membuat
tata tertib. Proses pembelajaran berlangsung kondusif dan mampu memicu setiap perkembangan
ilmu pengetahuan berdasarkan kurikulum sekolah.Dalam pelaksanaannya diperlukan perilaku
yang baik terhadap kepatuhan dari masing-masing individu yang terkait dalam proses
pembelajaran di sekolah tersebut.Tata tertib sekolah merupakan salah satu upaya untuk melatih
perilakusiswa. Perilaku dalam kelas dapat diartikan sebagai suatu keadaan tertib dimana guru dan
anak didik yang tergabung dalam suatu kelas tunduk pada peraturan yang telah ditentukan dengan
senang hati.Perilaku siswa merupakan suatu keadaan dimana sikap, penampilan dan tingkah laku
siswa sesuai dengan tatanan nilai, norma dan ketentuan-ketentuan yang berlaku di sekolah.Adanya
budaya tertib bagi siswa diharapkan siswa dapat memahami bahwa ketertiban itu perlu agar dapat
hidup serasi dengan lingkungannya. Oleh karena itu lembaga sekolah harus menggunakan metode-
metode penerapan tata tertib yang tepat agar siswa dapat mematuhi keinginan tuntutan pendidikan.
Pendidik harus dapat menunjukkan secara konsisten pada siswa mengenai tingkah laku mana yang
dinilai baik dan mana yang tidak.

Fungsi budaya tertib siswa secara individual dapat mengatur pergaulan di sekolah menjadi
teratur, tidak ada yang berkelakuan dan bersikap semaunya sendiri. Pelaksanaan budaya tertib
siswa bisa berjalan baik apabila tata tertib tersebut disosialisasikan kepada siswa, harus ada
pengawasan tentang dilaksanakan/ tidaknya secara intensif dan apabila terjadi pelanggaran harus
ada tindakan. Penerapan budaya tertib terkadang mengharuskan Guru menerapkan hukuman
terhadap siswa, namun pada kenyataannya pelanggaran terhadap tata tertib sekolah masih saja
sering terjadi. Sehingga boleh dikatakan hingga saat ini budaya tertib siswa yang telah ditetapkan
oleh sekolah belum sepenuhnya belum dapat diikuti oleh seluruh siswa.

Hukuman seyogyanya diberikan jika cara-cara pendisiplinan lainnya tidak berhasil.
Hukuman memberitahu pada siswa mengenai perilaku apa yang tidak diinginkan, tetapi belum
tentu menjelaskan perilaku yang bagaimana yang diinginkan. Sedangkan persyaratan dalam
melaksanakan budaya tertib adalah bahwa siswa harus tahu betul perilaku apa yang dapat diterima.
Dalam melaksanakan budaya tertib siswa hendaknya guru dapat menggunakan cara-cara yang
membentuk konsep diri yang positif dan realitis pada siswa.

Menurut Suharsimi Arikunto (3013: 12) elemen penting budaya tertib siswa adalah norma,
keyakinan, tradisi, upacara keagamaan, seremoni, dan mitos yang diterjemahkan oleh sekelompok
orang tertentu. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan-kebiasaan atau perbuatan yang dilakukan warga
sekolah secara terus menerus. Perbaikan sistem persekolahan pada intinya adalah membangun
sekolah dengan kekuatan utama sekolah yang bersangkutan. Perbaikan mutu sekolah perlu adanya
pemahaman terhadap budaya sekolah. Melalui pemahaman terhadap budaya sekolah, maka
berfungsinya sekolah dapat dipahami, aneka permasalahan dapat diketahui, dan pengalaman-
pengalamannya dapat direfleksikan. Oleh sebab itu,dengan memahami ciri-ciri budaya sekolah
akan dapat diusahakan tindakan nyata peningkatan mutu sekolah.



Membicarakan budaya tertib, tidak terlepas dari usaha masing-masing individu untuk
membiasakan dirinya tepat waktu, menghargai orang yang semestinya memikul tanggung jawab,
menjalankan tugas sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan. Semuanya itu tidak dapat
dilakukan secara tiba-tiba saja tanpa ketekunan. Bila tiap individu mampu menertibkan dirinya,
prilaku masyarakat khususnya warga sekolahpun akan semakin tertib yang pada hakekatnya juga
merupakan pengejawantahan dari Disiplin Nasional. SMA Negeri Matakali yang merupakan salah
satu sekolah yang ada di kabupaten Polewali Mandar yang menerapkan aturan yang telah menjadi
budaya sekolahnya . Aturan umum yang pada hakikatnya di milki oleh setiap sekolah seharusnya
dapat melaksanakannya dengan.Siswa yang ada di SMA Negeri Matakali yang sebagaian besarnya
berasal dari keluarga sederhana dan tinggal di pedalaman desa sangat beruasaha agar memandang
peraturan sebagai acuan untuk berprilaku hal ini tentunya sangat sesuai dengan harapan yang
diinginkan pihak sekolah dalam menegakkan aturan Pemahaman aturan yang tertanama pada siswa
SMA Negeri Maatakali membuat siswanya menjadi terkontrol contohnya ada beberapa siswa yang
berusaha datang tepat waktu ke sekolah meskipun rumahnya sangat jauh dari sekolah. untuk itu
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait Hubungan Tingkat Pemahaman Tata Tertib
Sebagai Nilai Budaya Sekolah Terhadap Perilaku Siswa SMA Negeri Matakali Kabupaten
Polewali Mandar

B. Metode Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian kuantitatif.
Menurut Arikunto (1990: 12) penelitian kuantitatif yaitu metode ilmiah yang analisisnya dengan
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data dan hasilnya. Kemudian jenis
penelitian digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif karena jenis penelitian
deskriptif bertujuan untuk membuat penggambaran secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Dalam penelitian ini penulis
membedakan dua variabel yaitu variabel bebas sebagai variabel yang mempengaruhi (X)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemahaman terhadap tata tertib sebagai nilai budaya
sekolah dan variabel terikat sebagai variabel yang dipengaruhi (Y).Variabel Terikat () Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah perilaku siswa SMA Negeri Matakali. Desain penelitian ini
menggunakan desain asosiatif, yang menunjukkan hubungan kausal yang bersifat sebab akibat,
dimana hal ini dilakukan untuk mengetahui adalah pengaruh variabel terikat dengan variabel
bebas.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis antara variable tingkat Pemahaman Tatat tertib
sebagai nilai budaya siswa dengan variable perilaku siswa SMA Negeri Matakali Kabupaten
Polewali Mandar, dimana kedua variable tersebut mempunya hubungan kuat . Hal ini berarti dalam
penelitian ini yaitu “diduga terdapat hubungan antara tingkat pemaham tata tertib sebagai nilai



budaya sekolah terhadap perilaku siswa SMA Negeri Matakali Kabupaten Polewali Mandar” dapat
diterima

Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini telah meenjawab yang terdapat pada rumusan
masalah “apakah ada hubungan tingkat pemahaman tata tertib sebagai nilai budaya sekolah
terhadap perilaku siswa SMA Negeri Matakali Kabupaten Polewali Mandar?”. Penelitian ini
berhasil membuktikan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pemahamn tata tertib terhadap
perilaku siswa yang signifikan melalu pemetaan setiap variable seperti tingkat pemaham siswa
yang termasuk kedalam indicator paham dan perilaku siswa yang termasuk dalam idikator baik .
Dalam penelitian ini banyak hal yang kemudia peneliti dapatkan, termasuk dalam perilaku sehari-
hari dalam menjalankan tata tertib baik itu dalam proses pembelajaran maupun di luar proses
pembelajaran, Kebanyakan siswa pada umunya menaati peraturan dengan tertib menjadikan tata
tertib sebagai patokan dalam berperilaku. Karena dalam ata tertib semua penghuni yang ada di
SMA Negeri matakali sudah diatur didalamnya mulai dari, siswa, staf dan guru-guru. Tata
tertibnya juga tidak hanya menpesifikasi pada ranah pembelajaran tetapi mengatur semua aktivitas
yang berlangusng di SMA Negeri Matakali mulai dari perilaku, kegiatan dan atribut yang
digunakan oleh siswa dan tenaga pendidik sampai pada staf yang ada di SMA Negeri Matakali.
Hal ini sangat di perhatikan oleh pihak sekolah terkhusus pada kepala sekala SMA Negeri Matakali
karena sekolah ini masih terbilang cukup muda jadi beliau sangat berupaya membangun citra yang
baik untuk SMA negeri Matakali . Meskipun masih ada juga ditemukan siswa yang melanggar tata
tertib yang ada tetapi SMA Negeri Matakali tetap meneggakkan aturan yang ada pada tata tertib
karena dalam tata tertib diatur pula bagaimana cara pemberian sanksi seperti pemberian point yang
menjadi acuan dalam mendisiplinkan siswa agar tidak terus menerum melakukan pelanggaran

Pemberian sanksi ini sangat membawa pengaruh bagi siswa agara mematuhi tata tertib
seperti yang terjadi pada salah satu siswa yang melanggar aturan dan sudah mencapai point 100
dalam aturan tata tertib jika siswa mendapatkan point 100 maka di keluarkan dalam sekolah
tersebut hal ini dialami oleh monica merupakan siswa kelas X1 IPS yang point pelanggarannya
sudah mecapai 100 ia dikeluarkan dari sekolah melalui beberapa alur bahkan 3 kali pemanggilan
orang tua siswa tersebut tetap melanggar aturan pihak sekolah dengan tegas mengeluarkan monica
dari SMA Negeri Matakali.

Keterkaitan hubungan tata tertib sangat kuat dengan perilaku siswa ada beberapa siswa
yang harus berusaha mengontrol perilakunya yang kurang baik agara tidak melanggar aturan
sekolah seperti yang di ceritakan oleh salah satu siswa yang bernama ifran dia terkenal siswa yang
nakal sewaktu SMP tetapi karena aturan yang ketat dia harus berupaya untuk tidak melanggar tata
tertib sekolah. Awal memasuki sekolah ia mendapat banyak teguran dan point tetapi karena pihak
sekolah yang terus menegakkan aturan ia terus menerus berlatih yang awalnya ia sering terlambat,
tidak masuk kelas bahkan mengajak temannya untuk tidak masuk ke kelas bisa berangsur berubah.
Meskipun guru BK di SMA negeri Matakali adalah Non PNS dan masih mengaku kewalahan
dalam menertibkan siswa tetapi dia berusaha agar tata tertib bisa ditegakkan tidak jarang juga guru-
guru lain membantu guru BK SMA Negeri Matakali dalam memberikan arahan kepada siswa yang
ada. Kepala sekolah juga menjadi salah satu pionir dalam menegakkan aturan ia selalu



memberikan teguran baik itu secara pribadi maupun dalam pidato yang disampaikkan pada setiap
hari senin jika memberikan amanat pada upcara penaikkan bendera dan amanat itu tidak hanya di
tujukan pada siswa tetapi juga pada guru-guru dan staf jadi secara langsung seluruh stalk holder
yang ada di SMA Negeri Matakali berupaya semaksimal mungkin untuk menjadikan tata tertib
sekolah sebgai budaya yang membentuk perilaku yang baik untuk citra SMA Negeri Matakali.

Siswa dan siswi matakali juga sering mengikuti lomba meskipun masih sangat jauh
perbandingn juara yang didapatkan oleh SMA unggulan yang ada di Kota Polewali Mandar mereka
berusaha untuk bersaing dan mengikuti setiap tahapannya di kecamatan Matakali itu sendiri SMA
Matakali adalah SMA yang menjadi SMA Favorit hal ini menjadi semagat untuk semua tenaga
pendidik dan siswa yang ada di SMA Negeri matakali agara bisa mempertahankan citra tersebut
dan mampu berkembang agra bisa seperti SMA unggulan yang ada di Kota. Jadi hipotesis ini dapat
di terima dengan pembuktian SPSS dan beberapa fakta yang ada dilapang memang terdapat
hubungan hubungan kuat dan signifikan antara tata tertib sebagai nilai budaya sekolah dan
perilaku siswa SMA Negeri Matakali. Untukmengetahui lebih mendalam berikut penjelasan
pervariabel berdasarkan indicator capaian pada angket yang telah di analisis menggunkan
SPSS.220

Tata tertib merupakan seperangkat aturan yang dimiliki oleh masing-masing sekolah yang
menjadi respresentatif dari nilai budaya uyang ada disekolah tersebut dan sekaligus menjadi cita-
cita bersama untuk membina siswa-siswi lebih tertib dalam beraktifitas di lingkungan sekolah.
Dari hasil analisis data, penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman tata tertib siswa
SMA Negeri Matakali berada pada kategori “tidak paham” hal ini ditinjau dari indicator sebagai
berikut :

Menterjemahkan Tata Tertib

Siswa SMA Negeri Matakili dalam menterjemahkan tata tertib sekolah tergolong
“paham”.Banyak diantara mereka yang bisa menjelaskan dengan lugas terkait tata tertib
sekolahnya bahkan tidak jarang ditemui ada beberapa siswa yang menghafal tata tertib sekolah hal
ini sangatlah wajra karena aturan atau tata tertib sekolah memang terpampang jelas pada papan
informasi yang berada didepan kantor sekolah.

Menfsirkan Tata Tertib

Menterjemahkan tata tertib sebagai nilai budaya di SMA Negeri Matakali tergolong
kedalam kategori “Paham”,seperti yang dinilai berdasarkan cara siswa SMA Negeri Matakali
dalam menjelaskan tata tertib yang terpampang pada papan informasi sebagian besar siswa dapat
menjelaskan dengan lugas dari auran-aturan tata tertib yang menjadi pedoman di sekolahnya
seperti menggunakan pakaian seragam pada saat pembelajaran di mulai. Memang sangata
sederhana tapi makana dari auran tersebut siswa harus menyesuaikan ketika jam pelajaran olahraga
mereka tetap menggunkan seragam olahraga dan ketika kembali ke dalam kelas untuk mengikuti
pelajaran selanjutnya mereka harus kembali menggunakan seragam yang sesuai ketetapan
seragam yang di golongkan berdasarkan hari- hari sekolah.



Mengekstrapolasi Tata Tertib

Untuk menjadi siswa yang dapat memahami aturan sekolah perlu yang namanya
Ekstrpolasi atau kemmpuan intelektual yang lebih tinggi untuk bisa melihat Sesutu dibalik yang
tertulis dan dapat memprediksikan akibat atau konsekuensi yang akan diterimnya. Nmaun
sayangnya Mengekstrapolsi tata tertib bagi siswa SMA Negeri Matakali masih tergolong “Tidak
Paham”. Berdasarkan bincang-bincang lepas pada saat peneliti melakukan proses pembelajaran di
kelas bersama siswa yang terkenal dengan kenakalannya karena kerap sekali memasuki ruang BK
yang tidak tau dan tidak prnah membayangkan apa yang akan terjadi kepadanya ketika melanggar
tata tertib “saya tidak pernah membayangkan sangsi apa yang akan saya dapatkan ketika saya
melanggar tata tertib kalau saya dipanggil ke ruangan BK yah saya pasti akan datang” terang
Muhammad Irfan siswa kelas XII 1S SMA Negeri Matakali.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan tingkat pemahaman tata tertib sebagai nilai
budaya sekolah terhadap perilaku siswa SMA Negeri matakali Kabupaten Polewali Mandar., maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa dapat disimpulkan bahwa hubungan tingkat pemahaman tata
tertib sebagai nilai budaya dengan perilaku siswa di SMA Negeri Matakali tingkat pemahaman
tata tertib siswa terdapat hubungan yang signifikan. Hasil perhitungan korelasi product moment
menunjukkan bahwa diperoleh korelasi tingkat pemahaman tata tertib sebagai nilai budaya (X)
dan perilaku siswa (Y) Koefisien r = 0,623 setelah dikonsultasikan pada table interpretasi nilai r
berada pada table interpretasi nilai r berada pada interval 0,60-0,799 yang memilki tingkat
pengaruh “ kuat. Hasil Pengujian setiap variablepun menujukkan hubungan yang kuat berdasarkan
capaian perindikator berikut penjabarannya.

Pemahaman siswa terhadap tata tertib sebagai nilai budaya sekolah SMA Negeri Matakali
berdasarkan hasil analasis angket menggunkan SPSS 22.0 memperoleh presntasi 44% dari 100%
yang terbagi dari empat klasifikasi yaitu sangat tidak paham, tidak paham, paham, sangat paham
sehingga 44% tersebut di kategorikan kedalam kalasifikasi paham. Melalui beberapa tinjauan
indicator yaitu penilaian yang terbagi menjadi tiga yaitu menerjemahkan, menafsirkan dan
Mengeksrapolasi tata tertib tersebut.
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